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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk melihat telur, larva, dan cacing dewasa serta 
prevalensi cacing gastrointestinal pada usus itik di bagian duodenum dan jejunum. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2018 sampai Januari 2019. Pemeriksaan 
cacing gastrointestinal pada usus itik menggunakan metode natif dan sentrifus. Dari 
semua sampel tersebut ditemukan 4 cacing dewasa dan 4 jenis telur cacing dari kelas 
Nematodadan  Cestoda. Cacing dewasa yang ditemukan dari kelas  Cestodayaitu 
Fimbriariasp,  Raillietinasp, dan  Hemynolepissp. Telur cacing yang ditemukan dari 
kelas  Nematodayaitu  Ascaridiasp,  Heterakissp, dan  Capillaria  sp, sedangkan dari 
kelas  Cestodaditemukan  Hymenolepissp dan  Fimbriaria  sp. Dari hasil penelitian 
ditemukan 33 ekor itik yang terinfeksi cacing gastrointestinal dengan prevalensi 55 %. 
Pada bagian usus duodenum dengan prevalensi 15 % dan pada bagian jejunum 40 %. 
Pada bagian duodenum didominasi oleh cacing dari kelas  Nematoda (11,67 %) terdiri 
dari genusAscaridia  sp(6,67 %),  Capillaria  sp(3,33 %) dan  Heterakis  sp(1,67 %). 
Sedangkan infeksi dari kelas  Cestodadari genus  Hymenolepissp memiki prevalensi 
3,33 % dan ditemukan infeksi campuran antara kelas Nematodadan Cestoda(6,67 %). 
Pada bagian usus jejunum didominasi semua oleh cacing cestoda dengan prevalensi 
40 % yang terdiri dari genus  Hymenolepissp (36,67%),  Fimbriariasp (1,67 %)  dan 
Raillietina sp(1,67 %). 
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